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Pendahuluan

® Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu sumber pokok untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, yakni
sebagai kebutuhan sandang, pangan, serta papan [1]. Salah satu tumbuhan yang bisa dimanfaatkan untuk
bahan konsumsi dan obat di indonesia adalah tumbuhan turi. Tumbuhan turi (Sesbania grandiflora (L.)
Pers.) adalah tumbuhan yang termasuk dalam famili Fabaceae. Tumbuhan turi asalnya dari asia tenggara dan
asia selatan. Tumbuhan turi adalah tumbuhan yang dapat diolah sebagai sayur dan juga lalapan [2]

® Tumbuhan turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) mempunyai kandungan senyawa fenolik dan seluruh
bagiannya dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia. Tanaman turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)
mempunyai kandungan fitokimia diantaranya saponin, alkaloid, tannin, fenolik, triterponoid, dan flavonoid
[4]. Ada beberapa kandungan senyawa pada tanaman turi yang bersifat racun atau toksik yaitu senyawa
alkaloid dan triterpenoid. Contoh senyawa alkaloid yang berpotensi toksik adalah diterpenoid dan tropane [5].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana toksisitas ekstrak etanol bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) pada beberapa variasi
dosis terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar?

2. Bagaimana fisiologis tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar setelah pemberian beberapa variasi
dosis ekstrak etanol bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.)?

3. Bagaimana hasil pemeriksaan organ ginjal (BUN, Kreatinin dan makroskopis) pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) setelah pemberian ekstrak bunga turi putih (Sesbania grandifiora (L.) Pers.) pada beberapa variasi
dosis?
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Bentuk penelitian ini1 1alah eksperimetal laboratorik, menggunakan rancangan desain posttest kelompok
kontrol (posttest only control group design). Tujuan posttest only control group design adalah untuk
memahami perbedan antara kelompok kontrol sebelum dilakukan perlakuan dengan kelompok kontrol
sesudah dilakukan perlakuan.

Setiap kelompok perlakuan diuji dengan tingkat dosis yang berbeda antara lain kelompok kontrol negatif
diberikan suspensi CMC-Na 1% secara peroral, kelompok kontrol normal diberi makanan standart dan
aquadest. kelompok I diberikan sediaan uji dosis 10.000 mg/kgBB secara peroral, kelompok II diberikan
sediaan uji 15.000 mg/kgBB secara peroral, dan kelompok III diberikan sediaan uji dosis 20.000 mg/kgBB
secara peroral. Selama penelitian, hewan uji tikus diberikan makanan berupa jagung dan air secukupnya.
Masing-masing perlakuan tersebut selanjutnya dapat disebut dengan kelompok kontrol, I, II, III, IV dan V.
Pengamatan dilakukan pada 3 jam pertama setelah dilakukan pencekokan sediaan uji, prosedur tersebut
diulang setiap hari kemudian dilanjutkan dengan pengamatan selama 14 hari.

universitas

@& www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 f mimGiye @ umsida1912




Hasil

Tabel 1. Hasil pengukuran sampel bunga turi

Parameter Berat sampel (g)
Berat basah 4000
Berat kering 1,200

Simplisia 550
Ekstrak pekat 181

Tabel 2. Hasil uj1 fitokimia

Sampel Uji Pereaksi Hasil (terbentuknya) Kesimpulan
fitokimia +/-
Bunga turi putih (Seshania Alkaloid Mayer Endapan putih +
grandiflora (L) Pers.) Wagner Endapan coklat +
Dragendorf Endapan jingga +
Flafonoid Mg + HCl pekat + warna merah _
etanol
Fenolik NaCl 1% + gelatin -~ Endapan putih _
Saponin - busa stabil +
Steroid Liebermann- Ungu atau biru kehijauan +
Burchard
Tanin FeCls 1% Coklat kehitaman atau biru +
kehitaman
Triterpenoid ~ Klorofoam+ Warna merah +
H,S0, pekat
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Hasil

Tabel 3. Kematian tikus

Perlakuan Jumlah tikus Jumlah kematian
kontrol normal 5 ekor 0 ekor
kontrol negatif 5 ckor 0 ckor
Perlakuan 1 5 ekor 0 ekor
Perlakuan 2 5 ekor 0 ekor
Perlakuan 3 5 ekor 2 ekor

Tabel 4. Hasil Pengamatan tikus selama 14 hari

Kelompok Variasi Dosis Gejala Toksik

Perlakuan
Normal Makanan dan Tikus beraktifitas seperti biasanya dan tidak ada gejala-gejala toksik
Aquadest

Negatif Na CMC 1% Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan

Perlakuan 10.000 Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan cukup parah

1 mg/kgBB dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan gelisah setelah
penyondean

Perlakuan 15.000 Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan cukup parah

2 mg/kgBB dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan gelisah setelah
penyondean

Perlakuan 20.000 Tikus beraktifitas seperti biasa tetapi bulu mengalami kerontokan sangat parah

3 mg/kgBB dan tikus menunjukkan gejala toksik seperti lemas dan gelisah setelah
penyondean, selain itu pada hari ke 8 perlakuan terjadi kematian pada 2 tikus
perlakuan
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Pembahasan

Dari penelitian in1 didapatkan ekstrak etanol bunga turi putih pekat sebanyak 181 gram. Hasil prosentase
dari rendeman yang telah diperoleh adalah sebesar 33%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa melalui pemberian sediaan uji yaitu ekstrak etanol bunga turi putih secara
peroral pada tikus menimbulkan adanya kematian pada 2 tikus dar1 perlakuan dosis tertinggi yaitu pada

dosis 20.000 mg/kgBB maka selanjutnya dilakukan uji regresi probit untuk menentukan nilai LDs,. Dar1
pengujian probit LDs, tidak didapatkan nilai probit karena nilai p>0.05 sehingga LDs, dianggap sebagai

LDs,semu.

Tabel 4 pada perlakuan 3 tikus menunjukkan gejala ketoksikan berupa lemas setelah +3 jam proses
perlakuan dan juga terjadi kerontokan bulu yang cukup parah. Selain itu, pada hari ke-8 perlakuan terdapat
dua tikus dari kelompok perlakuan 3 yang mati. Evaluasi toksisitas akut tidak hanya mengenai LDy,
namun juga dilihat terhadap tingkah laku yang menunjukkan abnormalitas seperti stimulasi dan aktivitas
motorik hewan uji untuk mendapatkan gambaran mengenai penyebab suatu kematian hewan uji [20].
Tetapi kematian pada tikus pada saat perlakuan tidak serta merta menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga
tur1 putih bersifat toksik kematian tersebut juga bisa dikarenakan kesalahan pada proses penyondean yang
tidak tepat atau eksrtak etanol bunga turi tidak disondekan tidak ke lambung melainkan ke organ lainhal
ini disebabkan pada saat proses perlakuan tikus seringkali memberontak dan bersikap tidak tenang
sehingga pipet sonde dapat mengenai organ lain dan menyebabkan kematian.
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Hasil

Tabel 5. Berat organ ginjal Tabel 6. Berat tikus
Perlakuan Berat ginjal (g) Berat tikus sebelum Berat tikus setelah
Normal 1,23+0,27 perlakuan (g) perlakuan (g)
egati ,4+£8, , 0L,
+

llZer:atuan ; }’;gig’g Perlakuan 1 140,2+8.90 139.4 416,77

eriakuan > > Perlakuan 2 170.6+10.36 166.6 £18.93
Perlakuan 3 1,29+0,24 Perlakuan 3 157.4+26.35 165 £32.53
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Pembahasan

Tabel 5 menunjukkan berat badan pada tikus mengalami kenaikan pada perlakuan kontrol normal, kontrol
negatif, dan perlakuan 3 tetapi pada perlakuan 1 dan perlakuan 2 mengalami penurunan.

Tabel 6 merupakan hasil pengamatan yang telah diperoleh. Rata-rata berat organ ginjal mengalami
kenaikan dari kontrol negatif hingga perlakuan 3. Bobot relatif ginjal tikus dengan berat £200 gram adalah
+0.8 gram [21]. Dari data rata-rata dapat diketahui bahwa berat organ ginjal tikus kontrol normal hingga
perlakuan 3 berada di atas berat normal ginjal tikus.

Dari Gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa bentuk organ ginjal tikus setelah dilakukan perlakuan
berbentuk seperti kacang merah dan berwarna merah kecoklatan dapat diartikan bahwa ginjal masih normal.
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Hasil

Tabel 7. Hasil rerata pemeriksaan BUN dan kreatinin

Kelompok Rerata kadar ureum Rerata kadar kreatinin
Normal 19,64+8,22 0,19+0,09
Negatif 29,80+6,11 0,40+0,57
Perlakuan 1 33,9615,03 0,3740,42
Perlakuan 2 39,80+6,10 0,98+0,54
Perlakuan 3 41,34+4,02 0,72+0,29
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Pembahasan

Tabel 7 Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pemeriksaan urea dan kreatinin pada pemeriksaan melebihi
dari nilai kadar normal urea dan kreatinin pada tikus. Kadar ureum pada tikus adalah 12,3 - 24,6 mg/dl dan
kadar kreatinin tikus yaitu 0,2 - 0,5 mg/dl [23]. Meningkatnya kadar ureum dan kreatinin pada penelitian
in1 dipengaruhi oleh pakan. Selama masa aklimatisasi dan perlakuan yaitu selama kurang lebih 3 minggu
tikus diberi pakan jagung yang mana jagung memiliki kandungan protein jagung yang berkisar antara 10-
15% dari kebutuhan harian tikus [24]. Wolfensohn and Lloyd [25] menyatakan tikus membutuhkan protein
sebanyak 12%.

Ekstrak etanol bunga turi putih juga berpengaruh pada kenaikan hasil pemeriksaan urea dan kreatinin.
Penurunan fungsi ginjal disebabkan karena proses filtrasi molekul berukuran besar yang dapat menembus
membran filtrasi. Molekul tersebut biasanya berupa protein ataupun zat-zat kimia yang bersifat toksik yang
lolos melewati membrane filtrasi, sehingga pemeriksaan BUN dan kreatinin dalam darah akan meningkat
lebih tinggi dari kadar normal [24]. Hal in1 dapat disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder yang ada pada bunga turi putih yang bersifat toksik seperti senyawa alkaloid jenis pyrrolizidine.
Toksisitas alkaloid tanaman dihasilkan dari paparan berlebihan pada tanaman yang menyimpan fitokimia
in1, termasuk biji, bunga, atau gulma, dalam bentuk ekstrak, tincture, teh herbal, atau sebagai kontaminan
produk makanan [27].
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Kesimpulan Penelitian

Dari hasil penelitian ekstrak etanol bunga turi dengan perlakuan dosis 10.00 mg/kgBB, 15.000 mg/kgBB, dan
20.000 mg/kgBB juga belum bisa dikatakan toksik dikarenakan kematian pada tikus pada perlakuan hari ke-8
tidak didapatkan hasil signifikan terhadap nilai LDs,. Gejala toksik yang ditunjukkan berupa lemas serta terjadi
kerontokan pada bulu. Peningkatan kadar urea dan kreatinin dipengaruhi oleh pemberian pakan dan ekstrak
etanol bunga turi putih. Dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas serta homogenitas pada
pemeriksaan urea menunjukkan hasil terdistribusi normal dan homogen sedangkan pada pemeriksaan kreatinin
data menunjukkan tidak normal dan juga homogen. Setelah dilakukan uji anova one way dan juga uji kruskal
wallis terdapat pengaruh terhadap pemeriksaan urea serta kreatinin.
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